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SUMMARY 

ANNISA ELIA BERLIANA Effect of Application of Nano Liquid Fertilizer and 

Mycorrhizal Biofertilizer on Soil pH, Root Infection, Spore Count and P Uptake 

of Corn Plants (Zea mays L.) in Ultisols (Supervised By NUNI GOFAR).   

 

Ultisol is a type of soil that is spread throughout Indonesia. However, these soils 

generally have limitations, especially low organic matter content and acidic soil 

pH when it is used as agricultural land. The results of soil analysis in the 

experimental field of Agriculture Faculty, Sriwijaya University reported that P 

nutrient was very high due to the continuous application of fertilizers. Some of P 

nutrients in the soil can not be absorbed by plants, so it required to add ameliorant 

for improving P uptake. Corn is a commodity that has a high selling value in 

Indonesia because it can be used as food and animal feed, its husk can be used as 

a substitute for plastic, etc. The growth of corn requires nutrients in sufficient 

quantities, especially P nutrient. This nutrient is in charge for improving root 

growth, weight and length of corncob, and fruit development. This study aimed to 

determine the effectiveness and the best application dose of mycorrhizal 

biofertilizer and nano liquid fertilizer to increase soil pH, root infection, spore 

count and P uptake of corn (Zea mays L.) cultivated in Ultisol of Experimental 

Field, Agriculture Faculty, Sriwijaya University  and analyzed in the Laboratory 

of Chemistry, Biology and Soil Fertility, Agriculture Faculty, Sriwijaya 

University. The study was conducted from April to December 2022. The research 

used Randomized Block Design with 6 treatment levels. All of the treatments 

were replicated 3 times, so there were 18 experimental units. Treatments in this 

study were P0 (Control or NPK Fertilizer according to the recommended dose), 

P1(100% of Nano Liquid Fertilizer), P2 (Mycorrhizal Biofertilizer), P3 

(Mycorrhizal Biofertilizer + 50% of Nano Liquid Fertilizer), P4 (Mycorrhizal 

Biofertilizer + 75% of Nano Liquid Fertilizer), P5 (Mycorrhizal Biofertilizer + 

100% of Nano Liquid Fertilizer). The research data were analyzed using ANOVA 

at the 5% level, then further tested with a DMRT of 0.05. The results showed that 

the application of mycorrhizal biofertilizer and nano liquid fertilizer had no 

significant effect on soil pH and had a significant effect on root infection by 

mycorrhizae, mycorrhizal spore count and P nutrient uptake of corn plants in 

Ultisols. The treatment of mycorrhizal biofertilizer was the best treatment in 

increasing root infection and the number of spores in the rhizosphere of corn 

plants cultivated on Ultisols. The results of this study suggest to apply 

mycorrhizal biofertilizer treatment for corn cultivation in Ultisols. 
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RINGKASAN 

ANNISA ELIA BERLIANA Pengaruh Aplikasi Pupuk Cair Nano dan Pupuk 

Hayati Mikoriza terhadap pH tanah, Infeksi Akar, Jumlah Spora dan Serapan P 

Tanaman Jagung Pakan (Zea mays L.) di Ultisol (Dibimbing oleh NUNI 

GOFAR). 

 

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Namun, tanah ini umumnya memiliki kendala yaitu rendahnya kandungan bahan 

organik dan pH tanah yang masam apabila dimanfaatkan sebagai lahan budidaya 

pertanian. Hasil analisis tanah pada kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya diketahui bahwa unsur hara P sangat tinggi akibat 

pemberian pupuk secara terus menerus. Tingginya unsur hara P pada lahan 

tersebut tidak semuanya dapat diserap oleh tanaman sehingga perlu penambahan 

amelioran untuk meningkatkan serapan hara P. Jagung merupakan komoditas 

yang memiliki nilai jual tinggi di Indonesia karena dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pangan dan pakan ternak, kulitnya dapat dimanfaatkan sebagai pengganti 

plastik dan lainnya. Dalam pertumbuhannya jagung memerlukan unsur hara 

dalam jumlah yang cukup, salah satunya unsur hara P. Unsur ini berperan untuk 

memperbaiki pertumbuhan akar, pembentukan berat, panjang tongkol jagung, dan 

pembentukan buah tanaman jagung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas dan dosis aplikasi terbaik pupuk hayati mikoriza dan pupuk cair nano 

untuk meningkatkan pH tanah, infeksi akar, jumlah spora dan serapan P  tanaman 

jagung pakan (Zea mays L.)   yang ditanam di Ultisol di Kebun Percobaan FP 

Unsri dan analisis di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan pada April hingga 

Desember 2022. Rancangan yang digunakan adalah RAK (Rancangan Acak 

Kelompok) dengan 6 taraf perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, 

sehingga terdapat 18 unit percobaan. Perlakuan pada penelitian ini adalah P0 

(Kontrol atau Pupuk NPK sesuai dosis anjuran), P1(100% Pupuk Cair Nano), P2 

(Pupuk Hayati Mikoriza), P3 (Pupuk Hayati Mikoriza + 50% Pupuk Cair Nano), 

P4 (Pupuk Hayati Mikoriza + 75% Pupuk Cair Nano), P5 (Pupuk Hayati Mikoriza 

+ 100% Pupuk Cair Nano). Data hasil penelitian di analisis menggunakan 

ANOVA pada taraf 5%, lalu diuji lanjut dengan DMRT 0,05.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Aplikasi pupuk hayati mikoriza dan pupuk cair nano 

berpengaruh tidak nyata terhadap pH tanah dan berpengaruh nyata terhadap  

infeksi akar oleh mikoriza,  jumlah spora mikoriza dan serapan hara P tanaman 

jagung pada Ultisol. Perlakuan pupuk hayati mikoriza merupakan perlakuan 

terbaik dalam meningkatkan infeksi akar dan jumlah spora pada rizosfer tanaman 

jagung yg ditanam pada Ultisol. Hasil penelitian ini menyarankan untuk 

menerapkan perlakuan pupuk hayati mikoriza untuk budidaya tanaman jagung 

pada Ultisol. Selain itu, sebaiknya perlu dilakukan penelitian lanjut terhadap 

pemberian pupuk mikoriza pada tanaman jagung sampai memasuki fase generatif 

sehingga dapat mengetahui dampak aplikasi terhadap pH tanah, infeksi akar, 

jumlah spora mikoriza, dan  serapan hara P tanaman jagung. 

 

Kata kunci : Mikoriza, Tanaman Jagung, Pupuk Cair Nano, Ultisol. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang tersebar di seluruh Indonesia 

(Rauf et al., 2020). Namun, tanah ini umumnya memiliki kendala seperti bahan 

organik rendah, kemasaman tanah, mengandung unsur hara N yang relatif rendah, 

dan nilai KTK yang rendah apabila dimanfaatkan sebagai lahan budidaya 

pertanian (Handayani dan Karnilawati, 2018). Dengan pengelolaan yang tepat 

tanah bermasalah ini dapat dimanfaatkan dengan baik sehingga dapat 

menghasilkan produksi yang optimal. 

Penelitian Gofar et al. (2022) melaporkan bahwa ditemukan kadar hara P 

tanah yang sangat tinggi di lahan percobaan Fakultas Pertanian Unsri, akibat 

pemberian pupuk secara terus menerus yaitu sebesar 111 ppm. Tingginya  unsur 

hara P dalam tanah pada lahan tersebut tidak semuanya dapat diserap oleh 

tanaman karena perakaran tanaman tidak dapat mengambil unsur hara P yang 

tersedia di dalam pori mikro tanah, oleh karena itu perlu adanya penambahan 

amelioran untuk dapat meningkatkan serapan hara P. Mikoriza merupakan salah 

satu mikroorganisme yang dapat meningkatkan penyerapan unsur hara P dan 

mengoptimalkan pertumbuhan tanaman (Wicaksono et al., 2014). 

Pupuk hayati mikoriza merupakan jenis pupuk yang dapat membantu 

penyerapan unsur hara bagi tanaman dengan cara bersimbiosis dengan akar  

tanaman (Erni dan Exselen, 2015). Mikoriza merupakan fungi yang bersimbiosis 

mutualisme (saling menguntungkan) dengan perakaran tanaman yang dapat 

membantu peningkatan penyerapan unsur-unsur hara tanah yang dibutuhkan oleh 

tanaman (Octavianti dan Ermavitalini, 2014). Fungi mikoriza ini pada umumnya 

dapat ditemukan pada spesies tanaman tingkat tinggi yang tumbuh pada berbagai 

tipe habitat dan iklim (Ginting et al., 2018). Mikoriza dapat mengubah unsur P 

menjadi tersedia bagi tanaman. Hal tersebut disebabkan hifa mikoriza 

mengeluarkan enzim phosphatase yang mampu mengubah P yang tidak tersedia 

bagi tanaman sehingga menjadi tersedia, selain itu pemberian mikoriza juga 
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mencegah cekaman kekurangan air yang menyebabkan kekeringan pada tanaman  

(Basri, 2018). 

Perkembangan ilmu pengetahuan terhadap teknologi sudah sangat pesat 

termasuk dalam bidang pertanian. Pupuk nano merupakan salah satu contoh 

perkembangan inovasi dan teknologi dalam bidang pertanian khususnya 

pemupukan. Pupuk cair nano ini  memiliki ukuran partikel yang sangat kecil 

sehingga mudah diserap oleh tanaman dan berpotensi untuk meningkatkan 

efisiensi dari penggunaan pupuk yang sehingga pertumbuhan tanaman menjadi 

lebih optimal (Nur’aeni et al., 2020). Namun disisi lain perkembangan tersebut 

juga perlu ditunjang dengan perlakuan lain seperti memonitor kondisi tanaman 

dan cara pengaplikasian pupuk nano yang benar yaitu dengan memberikan pupuk 

nano pada bagian daun tanaman yang ditanam (Febriyanti et al., 2020). 

Penggunaan pupuk nano diharapkan agar tanaman menyerap pupuk yang 

diberikan sehingga nutrisi yang diberikan akan diserap secara optimal oleh 

tanaman (Yanuar dan Widawati, 2014).  

Tanaman jagung merupakan jenis komoditas yang memiliki nilai jual tinggi 

di Indonesia. Hal ini disebabkan tanaman jagung dapat diolah menjadi berbagai 

jenis olahan baik sebagai pangan, pakan, maupun bahan baku pengganti plastik 

dan lainnya (Sapitri et al., 2019). Dalam pertumbuhannya tanaman jagung 

memerlukan unsur hara dalam jumlah yang cukup, salah satunya unsur hara P. 

Unsur ini mempunyai peranan yang penting seperti memperbaiki pertumbuhan 

akar, berperan saat pertumbuhan generatif yaitu pembentukan berat dan panjang 

tongkol jagung, dan pembentukan buah tanaman jagung (Mahdiannoor et al., 

2016). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi permintaan jagung 

yang tinggi adalah dengan pemberian pupuk nano yang berfungsi untuk 

menambah kandungan unsur hara pada tanaman. Sedangkan untuk penyerapan  

unsur hara yang berada di tanah dibutuhkan juga penambahan pupuk hayati 

mikoriza untuk membantu tanaman untuk menyerap unsur hara esensial (terutama 

unsur hara P) yang berada di dalam tanah yang sulit di serap langsung oleh 

tanaman (Same, 2017). 

Pengujian terhadap aplikasi pupuk hayati mikoriza dan pupuk nano dengan 

menggunakan beberapa dosis yang berbeda serta aplikasi pupuk Urea, TSP dan 
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KCl sebagai pembanding perlu dilakukan sehingga dapat dilihat pengaruhnya 

terhadap pH tanah, infeksi akar, jumlah spora, dan serapan P tanaman jagung 

pakan (Zea mays L.) yang dibudidayakan di Ultisol kebun percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya.   

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu antara lain: 

1. Apakah aplikasi pupuk hayati mikoriza dan pupuk cair nano berpengaruh 

nyata terhadap pH tanah, infeksi akar, jumlah spora dan serapan P tanaman 

jagung pakan (Zea mays L.)  yang ditanam pada Ultisol di Kebun Percobaan 

FP Unsri? 

2. Adakah dosis aplikasi terbaik pupuk hayati mikoriza dan pupuk cair nano 

untuk meningkatkan pH tanah, infeksi akar, jumlah spora dan serapan P 

tanaman jagung pakan (Zea mays L.) yang ditanam pada Ultisol di Kebun 

Percobaan FP Unsri? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Mempelajari pengaruh aplikasi pupuk hayati mikoriza dan pupuk cair nano 

terhadap pH tanah, infeksi akar, jumlah spora dan serapan P tanaman jagung 

pakan (Zea mays L.) yang ditanam pada Ultisol kebun percobaan FP Unsri.   

2. Mendapat dosis terbaik dari aplikasi pupukhayati mikoriza dan pupuk cair 

nano untuk meningkatkan pH tanah, infeksi akar, jumlah spora, dan serapan 

P tanaman jagung pakan (Zea mays L.) yang ditanam pada Ultisol di kebun 

percobaan FP Unsri.  

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Diduga aplikasi pupuk hayati mikoriza dan pupuk cair nano berpengaruh 

nyata terhadap pH tanah, infeksi akar, jumlah spora dan serapan P tanaman 

jagung pakan (Zea mays L.) yang ditanam pada Ultisol di kebun percobaan 

FP Unsri.  

2. Diduga ada dosis terbaik dari aplikasi pupuk hayati mikoriza dan pupuk cair 

nano untuk meningkatkan pH tanah, infeksi akar, jumlah spora, dan serapan 
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P tanaman jagung pakan (Zea mays L.) yang ditanam pada Ultisol kebun 

percobaan FP Unsri. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait pengaruh 

aplikasi pupuk hayati mikoriza dan pupuk cair nano terhadap pH tanah, infeksi 

akar, jumlah spora dan serapan P tanaman jagung pakan (Zea mays L.) yang 

ditanam pada Ultisol di kebun percobaan FP Unsri 
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